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Abstrak 

Minimnya ketersediaan hara tanah akibat pencucian dan erosi yang berlebihan, hal ini mengakibatkan sulitnya mendapatkan 
media tanah yang memiliki persentase hara yang signifikan sehingga ketersediaan hara tanah menjadi terbatas. Maka diperlukan 
alternatif sebagai pengganti nutrisi yang hilang  sebagai sarana penambah unsur hara bagi tanah seperti abu janjang kosong dan 
biochar sekam padi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon pertumbuhan vegetatif bibit kelapa sawit dengan 
pemberian abu janjang kosong dan biochar sekam padi di fase prenursery. Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial yang terdiri dari 2 (dua) taraf perlakuan yaitu : 1) Faktor dosis abu janjang kosong (A) 
yang terdiri dari 4 taraf, yakni : A₀ = kontrol (tanpa abu janjang kosong), A₁= abu janjang kosong 250 gr/polibag 2 kg, A₂= abu 
janjang kosong 500 gr/polibag 2 kg, A₃= abu janjang kosong 750 gr/polibag 2 kg. 2) Faktor dosis biochar sekam padi (B) terdiri 
dari 4 taraf, yakni : B₀= Kontrol (tanpa biochar sekam padi), B₁= biochar sekam padi 5 ton/ha (0,5 kg/plot) atau 100 gr/polibag 2 
kg, B₂= biochar sekam padi 10 ton/ha (1 kg/plot) atau 200 gr/polibag 2 kg, B₃= biochar sekam padi 15 ton/ha (1,5 kg/plot) atau 
250 gr/polibag 2 kg: Hasil penelitian menunjukkan pada perlakuan abu janjang kosong berpengaruh nyata terhadap tinggi 
tanaman, diameter batang, luas daun dan jumlah daun, perlakuan A1 dengan pemberian 250 gr/polibag (25%) merupakan 
perlakuan terbaik untuk di aplikasikan, sedangkan pada perlakuan biochar sekam padi berpengaruh nyata hanya panjang akar, 
perlakuan B3 dengan pemberian 250 gr/polibag (1.5 kg/plot) merupakan perlakuan terbaik untuk diaplikasikan pada bibit kelapa 
sawit prenursery.  
Kata Kunci: abu janjang kosong, biochar sekam padi, kelapa sawit. 
 

Abstract 
Lack of availability of soil nutrients to excessive leaching and erosion, this makes it difficult to get soil media. It is alternative as 

nutrients replasment such as empty bunch ash and rice husk biochar. This study aims to determine the response of  vegetative growth 

of oil palm seedlings with the provision of empty bunch ash and rice husk biochar in the prenursery. The design used in this study was 

a factorial randomized block design (RAK) consisting  2 (two) treatment factors, namely : 1) empty bunch ash dose factors (A) which 

consists of 4 levels, namely: A0= control (without empty bunch ash), A1= empty bunch ash 250 gr/polybag 2 kg, A2= empty bunch ash 

500 gr/polybag 2 kg, A3= empty bunch ash 750 gr/polybag 2 kg. 2) dose factor of rice husk biochar (B) concisting of 4 levels, namely: 

B0= control (without rice husk biochar), B1= rice husk biochar 5 tons/ha (0.5 kg/plot) or 100 gr/polybag 2 kg, B2= rice husk biochar 

10 tons/ha (1 kg/plot) or 200 gr/polybag 2 kg, B3= rice husk biochar 15 tons/ha (1.5 kg/plot) or 250 gr/polybag 2 kg. The result 

showed that the empty bunch ash treatment had a significant effect on plant height, stem diameter, leaf area and number of leaves, 

the A1 treatment with 250 gr/polybag (25%) was the best treatment had a significant effect, B3 treatment by giving 250 gr/polybag 

(1,5 kg/plot) was the best treatment to be applied to prenursery oil palm seedlings. 

Keywords: Empty Grass Ash, Rice Husk Biochar, Palm Oil 
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PENDAHULUAN 

Perkebunan kelapa sawit di Indonesia berkembang dengan pesat, bahkan data terakhir 

menyebutkan jumlah perkebunan kelapa sawit di Indonesia sudah mencapai 14,60 juta ha lebih 

dari jumlah itu dan mampu menghasilkan sedikitnya 21,5 juta ton crude palm oil (CPO) pertahun-

nya (BPS, 2020). Kemampuan tanaman untuk berproduksi sangat ditentukan oleh kualitas bibit 

sehingga sangat dibutuhkan perhatian dan tindakan dalam masa pembibitan, terutama pada tahap 

prenursery. Masa ini memegang peranan penting dalam upaya mendapatkan bibit tanaman yang 

baik. Selain kualitas bibit, media tumbuh dan kebutuhan pasokan air juga merupakan faktor yang 

sangat penting pada proses pertumbuhan tanaman di pembibitan yang berfungsi untuk 

meminimalisir kebutuhan hara dan merespon pertumbuhan plumula secara aktif (Akbar, 2012). 

Permasalahan media tanam untuk menghasilkan bibit yang baik maka media tumbuh harus 

diperhatikan, media tumbuh yang digunakan berupa tanah bagian atas (topsoil) yang bersih dari 

batu-batuan dan sisa-sisa tanaman (Darmosarkoro, 2008). Minimnya ketersediaan hara tanah 

akibat pencucian dan erosi yang berlebihan, Hal ini mengakibatkan sulitnya mendapatkan media 

tanah yang memiliki persentase hara yang signifikan dikarenakan oleh penggunaan lahan secara 

terus menerus yang menyebabkan erosi sehingga ketersediaan hara yang baik untuk pembibitan 

kelapa sawit menjadi terbatas. (Zulkifly, Z., Lubis, Y., dkk 2020). 

Oleh karena itu, diperlukan alternatif yang dapat menggantikan peran hara yang hilang 

sebagai sarana penambah unsur hara bagi tanah di pembibitan  (Harahap, 2010). Masalah yang 

sering dihadapi pada saat pembibitan kelapa sawit adalah kemampuan tanah dalam penyediaan 

unsur hara bagi pertumbuhan dan perkembangan bibit kelapa sawit yang sedikit. Keterbatasan 

daya dukung tanah dalam penyediaan hara ini harus diimbangi dengan penambahan unsur hara 

melalui pemupukan (Parnata, 2010). 

Untuk memenuhi kebutuhan hara tersebut diperlukan penanganan yang tepat pada tahap 

pembibitan. Proses pengembangan dan peningkatan produksi kelapa sawit sangat membutuhkan 

bibit berkualitas. Kegiatan pembibitan pada dasarnya berperan dalam penyiapan bahan tanaman 

(bibit) untuk keperluan penanaman di lapangan, sehingga kegiatan pembibitan harus dikelola 

dengan baik. Pembibitan kelapa sawit merupakan titik awal yang paling menentukan masa depan 

pertumbuhan kelapa sawit di lapangan. Pupuk yang diberikan pada bibit berdasarkan sifat 

senyawa-nya ada dua jenis, yaitu pupuk organik dan pupuk anorganik. Salah satu pupuk organik 

yang dapat diberikan pada bibit adalah adalah pupuk dasar kompos (Lukman, 2014). Berdasarkan 

uraian tersebut penulis tertarik untuk melakukan penelitian menggunakan pupuk organik abu 

janjang kosong dan biochar sekam padi yang diharapkan dapat menjadi solusi guna mendapatkan 

bibit kelapa sawit yang berkualitas dan ramah lingkungan serta sebagai salah satu cara dalam 

mengupayakan pertanian yang berkelanjutan di Indonesia. (Safitri, S., & Lestari, A. 2021). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di lahan percobaan Fakultas Pertanian Universitas Medan Area  

yang berlokasi di Jln. PBSI Medan Estate, Kecamatan Percut Sei Tuan, Sumatera Utara. Dengan 

ketinggian tempat ±22 mdpl, topografi datar. Alat yang di gunakan adalah tungku pembakar 

(Pirolisis), ayakan, cangkul, terpal, parang, gembor, tali plastik,  meteran, paranet 75%, jangka 

sorong, polybag, bambu, penggaris, timbangan duduk, knapsack sprayer serta alat tulis yang 

dibutuhkan. Bahan yang digunakan adalah kecambah kelapa sawit varietas D x P Dumpy, Janjang 

Kosong, dan Sekam Padi. Penelitian ini dimulai pada bulan September 2021 – Desember 2021. 

Metode rancangan penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode Rancangan Acak 
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Kelompok (RAK) Faktorial, yang terdiri dari 2 faktorial perlakuan dengan bobot polibag berukuran 

2 kg, yaitu: 

1. Faktor dosis Abu Janjang Kosong (A) yang terdiri dari 4 taraf, yakni : 

A0  = Kontrol (Tanpa Abu Janjang Kosong) 

A1 = Abu Janjang Kosong (25%) 250 gr/polibag 2 kg 

A2 = Abu Janjang Kosong (50%) 500 gr/polibag 2 kg 

A3 = Abu Janjang Kosong (75%) 750 gr/polibag 2 kg 

2. Faktor dosis Biochar Sekam Padi (B) terdiri dari 4 taraf, yakni  

B0 = Kontrol (Tanpa Biochar Sekam Padi)  

B1 = Biochar Sekam Padi 5 ton/ha (0,5 kg/plot) atau 100 gr/polibag 2 kg 

B2 = Biochar Sekam Padi 10 ton/ha (1 kg/plot) atau 200 gr/polibag 2 kg 

B3 = Biochar Sekam Padi 15 ton/ha (1,5 kg/plot) atau 250 gr/polibag 2 kg 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tinggi Tanaman 
Data pengamatan dan hasil sidik ragam tinggi tanaman umur 4 minggu setelah tanam (MST) 

sampai 11 MST disajikan pada lampiran 5-19. Rataan F-hitung berdasarkan hasil sidik ragam 

tinggi tanaman bibit kelapa sawit  umur 4 MST sampai 11 MST dengan perlakuan abu janjang 

kosong dan biochar sekam padi dapat dilihat pada tabel 1. Rata-rata hasil sidik ragam tinggi 

tanaman dan Tabel 2. Hasil Uji Beda Rata-Rata tinggi tanaman. 

Tabel 1. Rata-rata Hasil Sidik Ragam Tinggi Tanaman Kelapa Sawit Setelah  Pemberian Abu 

Janjang Kosong dan Biochar Sekam Padi 

SK 
F. Hitung Tinggi Tanaman Pada 4 MST-11 MST 

F.05 F.01 4 
MST   

5 
MST   

6 
MST   

7 
MST   

8 
MST   

9 
MST   

10 
MST   

11 
MST   

A 4.79  * 4.70  * 3.16  tn 3.47  * 4.49  * 3.59  * 27.94  ** 51.85  ** 3.29  5.42  
B 0.78  tn 0.83  tn 0.53  tn 0.97  tn 2.86  tn 0.16  tn 0.13  tn 0.28  tn 3.29  5.42  
AxB 0.71  tn 0.61  tn 0.82  tn 0.35  tn 0.53  tn 0.65  tn 1.55  tn 57.16  ** 2.59  3.89  
KK 
% 21.24  17.78  15.60  14.86  12.13  17.27  8.70  10.20      

Keterangan : tn = tidak nyata, * = nyata, pada taraf 95%, ** = sangat nyata,  pada taraf 99%. 

MST = minggu setelah tanam 

Dari data Tabel 1 menunjukkan bahwa pada pemberian abu janjang kosong (A) 

menunjukkan berpengaruh nyata pada umur 4 MST, 5 MST, 7 MST, 8 MST dan  9 MST terhadap 

tinggi tanaman bibit kelapa sawit karena unsur N dan P yang terdapat pada abu janjang kosong 

tergolong sangat tinggi (hasil analisis 2021)  yaitu N 1,22% dan P yaitu 1,62% standarisasi 

persentase unsur hara dapat di lihat pada (lampiran hal 108). Sedangkan untuk umur 10 MST dan 

11 MST berpengaruh sangat nyata hal ini di akibatkan adanya faktor abu janjang yang signifikan 

dan hara yang cukup serta faktor cuaca termasuk curah hujan yang sedang setiap hari nya (bulan 

basah) sehingga membantu pertumbuhan bibit kelapa sawit sehingga kebutuhan air tetap terjaga  

hal ini dapat di lihat pada hasil data BMKG (lampiran hal 113). 

Pada pemberian biochar sekam padi (B) tidak berpengaruh nyata pada umur 4 MST sampai 

9 MST terhadap tinggi tanaman sedangkan pada 8 MST berpengaruh nyata karena tinggi nya curah 

hujan pada data BMKG bulan September yang menimbulkan unsur hara tercuci dan erosi sehingga 

meminimalisir kehilangan hara terhadap biochar, sedangkan pada data analisis menunjukkan 

unsur hara N, P-Bray, C-organik sangat tinggi yaitu N 2,88%, P-Bray 307,95 mg/kg dan C-organik 

10,10 % pada perbandingan table standar persentase unsur hara dapat di lihat pada hal 108.  

Untuk kombinasi perlakuan abu janjang kosong dan biochar sekam padi tidak berpengaruh 

nyata pada umur 4 sampai 10 MST terhadap tinggi tanaman sedangkan 11 MST menunjukkan 
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berpengaruh sangat nyata pada tinggi tanaman, selain faktor internal dan ketersediaan hara, 

faktor abiotik seperti curah hujan yang tinggi juga berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman, 

menurut hasil BMKG pada masa penelitian menunjukkan curah hujan yang tidak merata dan 

kelembaban rata-rata yang selalu tinggi setiap bulannya 60-91% (BMKG, 2021).  

Data BMKG mengenai curah hujan perhari/bulan nya menunjukkan fruktuasi yang beragam, 

BMKG sendiri memakai metode iklim Schmidt Ferguson, artinya adalah tipe iklim yang di tentukan 

berdasarkan curah hujan di suatu wilayah. Menurut klasifikasi iklim Schmidt Ferguson bulan 

dikatakan bulan basah apanila curah hujan lebih dari 100 mm dan bulan kering apabila curah 

hujan kurang dari 60 mm. adapun penentuan jenis iklim Schmidt Ferguson ditentukan dengan 

rumus sebagai berikut. 

Q = rata – rata bulan basah rata-rata bulan kering x 100% 

Diameter Batang 

Berdasarkan data pengamatan dan hasil sidik ragam diameter batang umur 4 minggu setelah 

tanam (MST) sampai 11 MST disajikan pada Lampiran 20 sampai Lampiran 34. Rataan F-hitung 

berdasarkan hasil analisis sidik ragam diameter batang tanaman kelapa sawit umur 4 MST sampai 

11 MST dengan perlakuan abu janjang kosong dan biochar sekam padi dapat dilihat pada Tabel 3. 

Rata-rata Hasil Sidik Ragam Diameter Batang Kelapa Sawit. 

Tabel 3.  Rata-Rata Hasil Sidik Ragam Diamater Batang Tanaman Kelapa Sawit Setelah 

Pemberian Abu Janjang Kosong dan Biochar Sekam Padi 

SK 
F. Hitung Tinggi Tanaman Pada 4 MST-11 MST F.05 F.01 

4 
MST   

5 
MST   

6 
MST   

7 
MST   

8 
MST   

9 
MST   

10 
MST   

11 
MST   

  

A 1.79  tn 0.41  tn 0.38  tn 8.50  ** 3.40  * 4.15  * 8.16  

 

** 66.79  ** 3.29  5.42  
B 0.61  tn 1.33  tn 0.90  tn 0.63  tn 0.15  tn 0.36  tn 0.02  tn 0.80  tn 3.29  5.42  
AxB 1.12  tn 0.23  tn 0.54  tn 0.63  tn 1.14  tn 0.87  tn 0.49  tn 26.19  ** 2.59  3.89  
KK 
% 13.48  15.06  11.46  10.03  12.47  13.48  12.82  14.05      

Keterangan : tn = tidak nyata, * = nyata pada taraf 95%, ** = sangat nyata pada taraf 99% 

MST = minggu       setelah tanam  

Berdasarkan pada Tabel 3 menunjukkan bahwa perlakuan abu janjang kosong tidak 

berpengaruh nyata pada umur 4 MST sampai 6 MST namun berpengaruh nyata pada umur 9 MST 

dan berbeda sangat nyata ada umur 10 dan 11 MST. Hal ini disebabkan karena hara P yang dimiliki 

sangat rendah yaitu 1,62% (table standar persentase unsur hara hal 108) sehingga sangat 

berpengaruh terhadap lingkar batang bibit kelapa sawit dan lebih kelihatan responnya pada masa 

awal pertumbuhan. Pertumbuhan dan perkembangan lingkar batang tanaman di pengaruhi oleh 

kadar unsur hara phospat. 

Pada pemberian biochar sekam padi terlihat berpengaruh sangat nyata pada umur 10 MST 

dan 11 MST. Pengaruh pemberian biochar sekam padi terlihat pada umur bibit >2 bulan, diketahui 

perkembangan lingkar batang di pengarruhi oleh unsur P yang dominan, hal ini sangat jelas karena 

hasil analisis biochar sekam padi menunjukkan bahwa kada hara P sangat tinggi yaitu (P 307,95 

mg/kg) hal ini memungkinkan terjadinya perkembangan batang yang berpengaruh sangat nyata 

pada 10 MST dan 11 MST.  

Hal ini sesuai dengan pendapat Gani (2009) bahwa biochar di dalam tanah menyediakan 

habitat bagi mikroba tanah, umumnya biochar yang di aplikasikan dapat tinggal dan bertahan lama 

di dalam tanah. Dalam jangka waktu yang panjang biochar tidak mengganggu keseimbangan 

karbon-nitrogen, tetapi bisa menahan dan menjadikan air serta nutrisi lebih tersedia bagi tanaman 
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dikarenakan pengaruh pori-pori mikro yang terdapat pada kandungan biochar itu sendiri (Gani, 

2009). (Bulu, Y., Sari, I., dkk 2020). 

Kombinasi perlakuan abu janjang kosong dan biochar sekam padi tidak berpengaruh nyata 

pada umur 4 MST sampai 10 MST terhadap pertumbuhan diameter batang bibit kelapa sawit 

sedangkan pada 11 MST berpengaruh sangat nyata yang juga dapat di pengaruhi oleh faktor 

eksternal seperti curah hujan, kelembaban, suhu dll. Jika dilihat dari Tabel 4. pada umur 11 MST 

perlakuan A3 dengan dosis 750 gr/polybag memberikan nilai rataan tertinggi yaitu 0.73 cm 

berbeda nyata dengan perlakuan B0 pada tingkat 95 % . 

Hal ini sejalan dengan pendapat (Wijaya, 2008) yang menyatakan bahwa aktivitas mikroba 

dalam tanah meningkat pada tanah yang diberi biochar sehingga bahan organik dalam tanah juga 

meningkat. Biochar juga dapat meningkatkan N, mengikat air dan pupuk yang cukup tinggi. Sejalan 

dengan pendapat Hutapea dkk., (2015) bahwa biochar memiliki karakteristik permukaan yang 

besar, volume besar, pori-pori makro dan mikro, kerapatan isi, serta kapasitas mengikat air yang 

tinggi. Karakteristik tersebut menyebabkan biochar mampu memasok karbon. Biochar juga dapat 

mengurangi CO2 dari atmosfer  dengan cara mengikatnya ke dalam tanah. 

Kombinasi kedua faktor antara biochar sekam padi dan abu janjang kosong tidak 

memberikan pengaruh nyata terhadap diameter tanaman bibit kelapa sawit pada umur 4 MST 

sampai 11 MST. Pada umur 4 MST dapat dilihat bahwa perlakuan A0B1, A0B2 dan A3B0 memiliki 

nilai tertinggi yaitu 0,45 cm, kemudian pada umur 5 MST hingga 6 MST perlakuan A2B0 memiliki 

nilai tertinggi dan pada 11 MST nilai tertinggi pada perlakuan A0B1 dengan nilai rataan  yaitu 0.97 

cm. Hal ini disebabkan adanya pengaruh faktor eksternal yang dapat menghambat pertumbuhan 

tanaman selain faktor analisis hara. (Setiawati, R., & Bafdal, N. 2020). 

 

Jumlah Daun 

Data pengamatan dan Hasil Sidik Ragam jumlah daun tanaman kelapa sawit umur 4 MST 

sampai 11 MST disajikan pada Lampiran 35 sampai Lampiran 49. Rataan F-hitung berdasarkan 

hasil analisis sidik ragam jumlah daun tanaman  kelapa sawit umur 4 MST sampai 11 MST dengan 

perlakuan abu janjang kosong dan biochar sekam padi dapat dilihat pada Tabel 5. Rata- Rata Hasil 

Sidik Ragam Jumlah Daun. 

Tabel 5. Rata-Rata Hasil Sidik Ragam Jumlah Daun Tanaman Kelapa Sawit Setelah Pemberian 

Abu Janjang Kosong dan Biochar Sekam Padi 

SK 
F. Hitung Jumlah Daun Pada 4 MST-11 MST 

F.05 F.01 
4 MST 5 MST 6 MST 7 MST 8 MST 9 MST 10 MST 11 MST 

A 5.30  * 3.93  * 6.68  ** 2.27  tn 15.08  ** 2.09  tn 3.36  * 80.56  ** 3.29  5.42  

B 0.43  tn 0.09  tn 0.85  tn 0.42  tn 0.42  tn 0.10  tn 1.09  tn 1.30  tn 3.29  5.42  

AxB 0.61  tn 1.00  tn 1.92  tn 0.67  tn 1.47  tn 0.63  tn 0.37  tn 63.99  ** 2.59  3.89  
KK 
% 46.76  23.67  17.04  12.07  7.49  11.65  8.55  8.61      

Keterangan : tn = tidak nyata, * = nyata pada taraf 95%, ** = sangat nyata pada taraf 99%. MST =    

minggu setelah tanam 

Dari data Tabel 5. menunjukkan bahwa perlakuan abu janjang kosong berpengaruh nyata 

pada umur 4 MST dan 5 MST, tetapi berbeda sangat nyata di 6 MST kemudian tidak berpengaruh 

nyata pada 7 MST sampai 11 MST. Adanya keserasian pengaruh pemberian abu janjang kosong, 

lebih berpengaruh di pemberian pada awal pertumbuhan yaitu 4 MST sampai 6 MST hal ini 

dikarenakan laju nya pertumbuhan jumlah daun yang didukung juga oleh pengaruh aplikasi pupuk 

urea sebanyak 50%, sedangkan pada umur 7 MST sampai 11 MST tidak berpengaruh nyata, hal ini 

di akibatkan adanya pengaruh faktor eksternal seperti serangan hama ulat bulu dan Ulat kantong 

(Metissa plana) sehingga mempengaruhi pertumbuhan daun.  
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Perlakuan biochar sekam padi tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah daun pada umur 4 

MST sampai 9 MST, tetapi berpengaruh nyata pada umur 10 MST dan 11 MST, tingginya 

kandungan C-Organik dan N pada hasil analisis biochar sehingga mengakibatkan responden 

pertumbuhan daun lebih dominan pada umur bibit ini, kisaran hara pada analisis biochar sekam 

padi yaitu 10,10% C-Organik dan 2,88% N . Biochar sekam padi mengandung N sebesar 2,88% 

yang berfungsi sebagai penyusun klorofil sehingga unsur ini berperan penting terhadap 

pertumbuhan daun. Hal ini sesuai dengan pendapat Lakitan (2007) bahwa unsur N dan Mg 

berfungsi dalam reaksi dan aktivator enzim dalam reaksi fotosintesis dan respirasi yang 

bergabung dengan ATP.  

Hasil penelitian ini diduga abu janjang kosong dapat memberi  unsur hara makro lebih 

tersedia dalam pembentukan daun dan mampu meningkatkan ketersediaan unsur hara dalam 

tanah. Daun merupakan organ vegetatif tanaman yang digunakan sebagai tempat berlangsungnya 

fotosintesis. Selanjutnya Menurut Lingga dan Marsono (2011) menjelaskan bahwa pada fase 

vegetatif tanaman memerlukan nutrisi untuk mendukung pertumbuhannya. Pada fase ini tanaman 

memerlukan protein untuk membangun pertumbuhan yang diambil dari nitrogen. Kemudian 

menurut pendapat (Lumbangaol, 2010) bahwa hara N memacu pembentukan daun dan organ 

batang sedangkan hara P dapat meningkatkan jumlah daun tanaman secara signifikan. Sedangkan 

pemberian biochar sekam padi tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah daun (helai) pada umur 

4-9 MST, tetapi berpengaruh nyata di 10 MST dan 11 MST. 

Sedangkan biochar sekam padi menunjukkan tidak berpengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan jumlah daun Hasil penelitian ini diduga karena biochar hanya fokus ke zona akar 

dan sistem pembenah tanah sedangkan mendominasi pertumbuhan daun dan menghasilkan N 

hampir terpenuhi. 

Hal ini sejalan dengan pendapat (Prasetyo, T.B. 2009) bahwa biochar adalah bahan 

pembenah tanah yang lebih cenderung mengikat unsur hara dan memiliki persisten yang tinggi. 

Pembentukan daun dipengaruhi oleh ketersediaan unsur hara N dan P, dan biochar sekam padi 

dapat membantu meningkatkan unsur hara yang tersedia untuk diserap oleh tanaman sehingga 

meningkatkan pertumbuhan tanaman. Kemudian menurut penelitian Lehman et al., (2011), yang 

menyatakan bahwa penerapan biochar sendiri akan memperkaya nutrisi mineral, meningkatkan 

karakteristik fisik, kimia dan biologis tanah, seperti kapasitas tukar kation, struktur agregat, 

aktivitas mikroba, dan akibatnya dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman. 

Luas Daun 

Data pengamatan dan hasil sidik ragam luas daun tanaman kelapa sawit umur 4 minggu 

setelah tanam (MST) sampai 11 MST disajikan pada Lampiran 50 sampai Lampiran 64. Rataan F-

hitung berdasarkan hasil analisis sidik ragam luas daun tanaman kelapa sawit umur 4 MST sampai 

11 MST dengan perlakuan Abu Janjang Kosong dan Biochar sekam padi dapat dilihat pada Tabel 7. 

Rata-rata Hasil Sidik Ragam Luas Daun Tanaman Kelapa Sawit. 

Tabel 7. Rata-Rata Hasil Sidik Ragam Luas Daun Tanaman Kelapa sawit Setelah Pemberian Abu 

Janjang Kosong dan Biochar Sekam Padi Pada 4-11 MST 

SK 
F. Hitung Luas Daun Pada 4 MST-11 MST 

F.05 F.01 
4 MST 5 MST 6 MST 7 MST 8 MST 9 MST 10 MST 11 MST 

A 4.99  * 12.57  ** 13.33  ** 5.69  ** 7.48  ** 7.88  ** 5.35  * 17.64  ** 3.29  5.42  

B 0.06  tn 0.35  tn 0.21  tn 0.32  tn 0.54  tn 0.63  tn 1.18  tn 1.06  tn 3.29  5.42  

AxB 0.54  tn 1.34  tn 1.39  tn 0.66  tn 0.39  tn 0.37  tn 0.75  tn 10.05  ** 2.59  3.89  
KK 
% 68.58  37.70  24.82  26.61  19.26  19.10  19.66  16.16      
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Keterangan : tn = tidak nyata, * = nyata pada taraf 95%, ** = sangat nyata pada taraf 99%.  

MST = minggu setelah tanam 

Dari data Tabel 7. menunjukkan bahwa perlakuan abu janjang kosong berpengaruh nyata 

pada umur 4 MST dan berpengaruh sangat nyata pada umur 5 MST sampai 11 MST terhadap luas 

daun tanaman kelapa sawit, hasil pengamatan di lapangan di ketahui bahwa setiap minggunya 

pertumbuhan sisi daun dan luas daun bertambah 1 cm 

cm/minggunya, sifat organik yang di miliki dan biochar sangat tinggi termasuk unsur 

Nitrogen yaitu 2,88%. Di pengaruhi juga oleh pemberian urea sebanyak 50% sehingga menambah 

ruang sisi pertumbuhan luas daun. Sedangkan untuk umur 10 MST dan 11 MST diketahui tidak 

berpengaruh nyata hal ini bisa juga disebabkan oleh serangan OPT seperti hama ulat bulu dan ulat 

kantong yang ditemui di lapangan.  

Pada perlakuan biochar sekam padi tidak berpengaruh nyata terhadap luas daun pada umur 

4 MST sampai 9 MST, tetapi berpengaruh nyata pada umur 10 MST dan berpengaruh sangat nyata 

pada umur 11 MST. Biochar sekam padi mengandung N sebesar 2,88% yang berfungsi sebagai 

penyusun klorofil sehingga unsur ini berperan penting terhadap pertumbuhan daun. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Lakitan (2007) bahwa unsur N dan Mg (Magnesium) berfungsi dalam reaksi dan 

aktivator enzim dalam reaksi fotosintesis dan respirasi yang bergabung dengan ATP. 

Kombinasi perlakuan abu janjang kosong dengan perlakuan  biochar sekam padi tidak 

memberikan pengaruh nyata  terhadap luas daun bibit kelapa sawit pada umur 4 MST sampai 10 

MST. Sedangkan pada 11 MST berpengaruh sangat nyata, Terdapat beberapa faktor yang menjadi 

acuan terhadap kombinasi kedua perlakuan ini, baik itu faktor internal (kejaguran dan persentase 

tumbuh kecambah terhadap perkembangan daun), serangan hama juga berpengaruh terhadap 

perkembangan luas daun di beberapa tanaman sampel sehingga menghambat luas permukaan 

daun yang di ukur, dan faktor eksternal seperti iklim dan curah hujan sesuai data BMKG bulan 

September sampai Desember 2021 terkategori sebagai bulan basah.  

Hal ini sejalan dengan pernyataan (Wijaya, 2008), bahwa tanaman yang cukup mendapat 

suplai N akan membentuk helai daun yang luas dengan kandungan klorofil tinggi, sehingga 

tanaman dapat menghasilkan asimilat dalam jumlah cukup menopang pertumbuhan vegetatif. 

Menurut Agustina (2004) dan Poerwidodo (1993), nitrogen, fosfor dan kalium dibutuhkan dalam 

jumlah besar pada setiap tahap pertumbuhan tanaman khususnya pada saat pertumbuhan 

vegetatif seperti dalam perkembangan batang dan daun. Nitrogen adalah penyusun dari semua 

protein dan asam nukleat. Unsur hara nitrogen bermanfaat bagi pertumbuhan vegetatif tanaman.  

Tidak adanya interaksi antara biochar sekam padi dengan beberapa luas daun tanaman 

kelapa sawit ini diduga disebabkan oleh beberapa faktor salah satunya serangan hama. 

Berdasarkan catatan pribadi peneliti, hama yang dominan merusak tanaman kelapa sawit masa 

prenursery pada penelitian ini yaitu ulat bulu dan terendah ulat kantong (Metissa plana). Ulat   ini 

menyerang tanaman kelapa sawit mulai dari umur 5-7 MST sedangkan ulat kantong lebih dominan 

menyerang ada umur ˃10 MST, yang mengakibatkan luas daun berkurang dan permukaan daun 

mengalami kerusakan.  

Adanya beberapa daun sampel yang rusak sehingga mengakibatkan pertumbuhan daun 

terhambat. Hal ini sejalan dengan pendapat Lubis A.U (2008) salah satu permasalahn dalam tahap 

pembibitan awal Prenursery kelapa sawit adalah serangan hama dan penyakit. Pengendalian 

hama dan penyakit dilakukan setiap satu minggu sekali dengan menggunakan insectisida salah 

satu hama utama di pembibitan kelapa sawit yaitu ulat. Sedangkan menurut buku (tim penulis PS) 

ulat bulu lebih di kenal dengan pimelephila ghesquierei yang di mulai dari Ngengat, telur dan larva 

sehingga sangat berbahaya bagi tanaman muda. 
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Biochar meningkatkan kualitas dan kuantitas air dengan meningkatnya penyimpanan tanah 

bagi unsur hara dan agro kimia yang digunakan oleh tanaman.  Ketersediaan unsur hara yang 

cukup mampu membantu pembentukan bagian vegetatif tanaman. Peningkatan luas daun seiring 

dengan meningkatnya kadar air yang tersedia pada tanah, hal tersebut disebabkan karena air 

merupakan salah satu faktor utama yang dibutuhkan dalam proses fotosintesis sehingga fotosintat 

yang dihasilkan dapat digunakan oleh tanaman untuk tumbuh dan berkembang. (Ratnasari dkk., 

2015). 

 

Panjang Akar 

Data pengamatan dan analisis sidik ragam panjang akar tanaman kelapa sawit umur 4 

minggu setelah tanam (MST) sampai 11 MST disajikan pada Lampiran 50 sampai Lampiran 64. 

Rataan F-hitung berdasarkan hasil analisis sidik ragam panjang akar tanaman kelapa sawit umur 

4 MST sampai 11 MST dengan perlakuan abu janjang kosong dan biochar sekam padi dapat dilihat 

pada Tabel 9. Rata-rata hasil analisis sidik ragam Panjang Akar tanaman.  

Tabel 9. Rata-Rata Hasil Sidik Ragam Panjang Akar Tanaman Kelapa Sawit Setelah 

Pemberian Abu Janjang Kosong dan Biochar Sekam Padi Pada 12 MST 

SK 
                 F. Hitung Panjang Akar Pada 12 MST F.05 F.01 

12 MST     

A 1.05  tn 3.29  5.42  

B 3.70  * 3.29  5.42  

AxB 1.83  tn 2.59  3.89  

KK % 8.27   

Keterangan : tn = tidak nyata, * = nyata pada taraf 95%, ** = sangat nyata pada taraf 99%. MST = 

minggu setelah tanam 

Dari data Tabel 9. menunjukkan bahwa perlakuan abu janjang kosong tidak berpengaruh 

nyata pada umur 12 MST (skala panjang akar), sedangkan pada perlakuan biochar (B) 

menunjukkan berpengaruh nyata pada umur 12 MST. Perlakuan abu janjang kosong tidak 

memberikan dampak yang nyata terhadap pertumbuhan akar tanaman bibit kelapa sawit, untuk 

pertumbuhan akar tanaman hara yang dibutuhkan yaitu Phospat (P), sesuai dengan pendapat 

Adnan (2015) bahwa unsur hara P juga sangat diperlukan untuk pertumbuhan akar selama tahap 

awal pertumbuhan tanaman sedangkan hasil analisis abu janjang kosong untuk hara P sangat 

rendah yaitu 1,62% sehingga tidak berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan panjang akar. Pada 

pemberian biochar memberikan dampak positif dan berpengaruh nyata terhadap panjang akar 

tanaman bibit kelapa sawit berumur 12 MST, tingkat porositas dan aktivitas bahan pembenah 

tanah lebih di dominasi pada perlakuan biochar sehingga menjadi acuan khusus terjadinya 

pertumbuhan akar yang signifikan, hasil analisis hara P pada biochar sekam padi yaitu 307,95 

mg/kg.  

 Hal ini sesuai dengan pendapat Hutapea dkk, (2015) bahwa biochar memiliki karakteristik 

permukaan yang besar, volume besar, pori-pori mikro, kerapatan isi, pori-pori makro, serta 

kapasitas mengikat air yang tinggi. Karakteristik tersebut menyebabkan biochar mampu memasok 

karbon di dalam tanah. Adanya kapasitas yang tinggi di dalam tanah sehingga sangat baik 

merespon pertumbuhan akar.  

SIMPULAN 

Pada pertanaman bibit kelapa sawit (Elaeis quineensis Jacq) fase prenursery di Di Lahan 

percobaan Fakultas Pertanian Universitas Medan Area, Medan Estate disimpulkan bahwa  Respon 

pertumbuhan vegetatif tanaman kelapa sawit di fase pembibitan awal (Prenursery) pada 



Jurnal Ilmiah Pertanian (JIPERTA), 4(2) 2022: 73-84, 
 

81 

 

perlakuan abu janjang kosong tidak berpengaruh nyata terhadap luas daun, tinggi tanaman, dan 

Jumlah daun serta panjang akar, tetapi berpengaruh sangat nyata terhadap diameter batang 

kelapa sawit. Perlakuan A1 dengan pemberian 250 gr/Polybag prenursery (25%) abu janjang 

kosong merupakan perlakuan terbaik untuk diaplikasikan pada tanaman Kelapa sawit fase 

pembibitan awal (prenursery).  

Respon pertumbuhan vegetatif tanaman kelapa sawit di fase pembibitan awal (Prenursery) 

pada perlakuan biochar sekam padi tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah 

daun, diameter batang.  Tetapi berpengaruh nyata terhadap luas daun di hasil rataan dan panjang 

akar. Perlakuan B3 dengan pemberian 250 gr/polybag (1.5 kg/plot) biochar sekam padi 

merupakan perlakuan terbaik untuk di aplikasi pada tanaman kelapa sawit fase pembibitan awal 

(prenursery).  

Kombinasi abu janjang kosong dan biochar sekam padi tidak berpengaruh nyata  terhadap 

parameter pengamatan seperti jumlah daun, diameter batang, luas daun,  tinggi tanaman  dan 

panjang akar. 
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